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Abstract (Times New Roman 10, Bold, Italic)
The background of this research is the participation of students who are still less active during youth red cross

extracurricular activities and students who still expect the teacher to be the main source in broadening
knowledge for students' abilities in the academic field. This study aims to determine the efforts as well as
obstacles and solutions for Civic Education teachers to improve students' socially caring character education
through extracurricular activities of the Youth Red Cross at Madrasah Aliyah Negeri Batang. The method uses
a qualitative type of descriptive approach. Data collection techniques through observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques through data collection, data reduction, presentation, and conclusions.
The results of research related to the efforts of PPKn teachers to improve students' socially caring character
education through the Youth Red Cross extracurricular show that PPKn teachers set a good example for students
in improving socially caring character education. Obstacles and solutions for PPKn teachers in improving
students' socially caring character education through the Youth Red Cross extracurricular activities consisting
of unstable student emotions, time constraints for implementation. The conclusion is to train students to have
broad insight and equip students to form socially caring characters
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Abstrak (Times New Roman 10, Bold)
Penelitian terdapat landasan melalui terdapat keterlibatan partisipasi siswa dengan rendahnya atau masih dalam

kategori kurang aktif selama ekstrakurikuler palang merah remaja maupun murid yang masih mengharapkan
guru sebagai sumber utama dalam penambahan terkait wawasan maupun pengetahuan bidang akademik.
Tujuan dari penelitian yang dilaksankaan ini agar diketahuinya upaya sekaligus hambatan maupun solusi guru
PPKn meningkatkan pendidikan karakter peduli sosial siswa dengan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di
Madrasah Aliyah Negeri Batang. Metodenya menggunakan kualitatif berjenis deskriptif. Observasi, wawancara
maupun dokumentasi merupakan teknik yang dipakai dalam pengumpulan data pada penelitian kali ini. Untuk
analisis data memakai metode pengumpulan data, reduksi, penyajian hingga kesimpulan pada penelitian.
Peneltian ini menghasilkan terkait upaya guru PPKn meningkatkan hal tersebut dengan ekstrakurikuler Palang
Merah Remaja menunjukan bahwa guru PPKn yang menjadikan contoh yang baik bagi siswa dalam
meningkatkan pendidikan karakter peduli sosial. Hambatan dan solusi guru PPKn meningkatkan pendidikan
karakter peduli sosial siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja tersebut terdiri dari emosi
siswa belum stabil, kendala waktu pelaksanaan. Kesimpulan yaitu melakukan pelatihan kepada siswa dengan
tujuan mendapatkan wawasan dan dibekali agar terbentuknya karakter peduli sosial.

Kata kunci: Upaya guru PPKn, meningkatkan, pedidikan karakter, peduli

sosial siswa
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PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 62 Tahun 2014 Pasal 1 aktivitas
intrakurikuler ialah aktivitas aktivitas yang dilaksanakan ketika jam efektif, aktivitas aktivitas
ekstrakulikuler ialah aktivitas yang dilakukan terkhusus diluar pembelajaran. Aktivitas tersebut di
lingkup pendidikan mampu melakukan penunjangan terhadap pendidikan karakter pelajar dalam
melakukan sikap mendidik yang mengetahui minat bakat siswa itu sendiri mampu melakukan
penyaluran berbagai minat serta bakatnya dengan kesesuaian potensi dalam dirinya. Secara garis
besar ekstrakulikuler mampu menjadi kegiatan yang digemari oleh berbagai siswa. Seluruh
rangkaian ekstrakulikuler terdapat kebermanfaatan serta pengalaman pada lingkup luar
pembelajaran. Terkhusus teruntuk siswa, salah satunya ialah kegiatan ekstrakulikuler PMR ataupun

biasa disebut Palang Merah Remaja di Madrasah Aliyah Negeri Batang

Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja ialah rangkaian aktivitas yang dimiliki Palang
Merah Indonesia dengan keanggotaan termuat anak remaja dari berbagai golongan mula sampai
dengan wira. Bagian daripada organisasi pelajar dilakukan proses pendidikan menjadikan individu
yang berguna teruntuk sesama individu agar memberikan berbagai manfaat, memiliki pendidikan
karakter peduli sosial serta membantu melaksanakan tugas kepalang merahan. Palang Merah
Remaja termasuk ke dalam organisasi yang dilakukan pembentukan teruntuk melakukan
pemberian pertolongan pertama terkhusus korban yang terjadi kecelakaan ataupun bencana alam,
hal terkait mempunyai tujuan teruntuk pelajar mendapat bekal pada bentuk kepedulian sosial
sesama individu manusia. Hal ini terjadi karena guru harus menyiapkan pelajar menjadikan
seseorang insan dengan kepribadian baik berbudi luhur, memiliki pendidikan karakter peduli sosial

dan kepribadian guru.

Guru merupakan hal yang penting dalam memotivasi siswa agar memiliki pendidikan karakter
peduli sosial yang mampu melakukan pemberian rangsangan teruntuk bersikap yang memberikan
manfaat serta melakukan peningkatan hubungan sosial ataupun keterkaitan pelajar dalam
keberhasilan setiap upaya pendidikan berkarakter kepedulian sosial pada aktivitas ekstrakulikuler
PMR, guru PPKn meningkatkan pendidikan karakter peduli sosial siswa yang memiliki upaya
sekaligus hambatan dan solusi guru PPKn yang dapat meningkatkan pola pendidikan berkarakter

peduli sesama siswa dengan mempergunakan rangkaian ekstrakulikuler PMR.

METODE PENELITIAN

Penelitian mempergunakan mekanisme penelitian bersifat kualitatif melalui penggunaan

pemodelan deskriptif. Lalu teruntuk sumber data dipergunakan data primer pada penelitian ialah
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perwakilan peserta didik pengurus ekstrakurikuler PMR, perwakilan anggota kelas X dan kelas XI,
guru PPKn Madrasah Aliyah Negeri Batang, kemudian mengenai data sekunder memuat berbagai
informasi data yang didapatkan dari upaya guru PPKn meningkatan pendidikan berkarakter dengan
kepedulian sosial peserta didik melalui rangkaian ekstrakulikuler PMR di Madrasah Aliyah Negeri
Batang

Tata cara proses dalam mengumpulkan data melalui teknik pengamatan ataupun observasi
peneliti yang melakukan observasi langsung mengamati mengenai tata laksana ekstrakurikuler palang
merah remaja serta dilakukan oleh guru PPKn dan siswa dengan keadaan fasilitas yang dapat
mendukung dalam melaksanakan aktivitas ekstrakurikuler tersebut. Selanjutnya teknik wawancara
dilakukan secara terstruktur dengan pedoman intrumen wawancara mengenai upaya guru ppkn
meningkatkan pendidikan karakter peduli sosial siswa dengan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja
di Madrasah Aliyah Negeri Batang. Kemudian teknik dokumentasi dapat berupa data-data yang
pendukung dari hasil observasi wawancara, foto, rekaman suara, maupun berkas-berkas yang berupa
segala bentuk upaya guru ppkn meningkatkan pendidikan karakter peduli sosial siswa melalui

ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di Madrasah Aliyah Negeri Batang.

Adapun berbagai alur langkah analisa data sesuai yang disampaikan (Milles dan Huberman
dalam Sugiyono, 2016; 246)”

1. Pengumpulan Data
Proses dalam mengumpulkan data didapatkan melalui aktivitas wawancara, pengamatan, serta
dokumenrasi tentang tata laksana rangkaian ekstrakulikuler PMR di Madrasah Aliyah Negeri
Batang.

2. Reduksi Data
Peneliti melakukan tahapan reduksi melalui pengelompokkan data dengan kesesuaian persoalan
yang dilakukan pembahasan dari berbagai perolehan hasil pengumpulan informasi sumber data
terkait.

3. Penyajian Data
Peneliti menyajikan sumber data melalui penyusunan perolehan hasil wawancara, kemudian
perolehan aktivitas pengamatan, serta dokumentasi.

4. Penarikan Kesimpulan
Tahapan dalam menarik simpulan termasuk ke dalam tahapan akhir yang mampu dilaksanakan
sesuai hasil pengamatan, tanya jawab wawancara serta dokumentasi yang telah dilakukan reduksi

serta penyajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Strategi guru PPKn dalam meningkatkan pendidikan berkarakter dengan kepedulian sosial melalui

rangkatan aktivitas ekstrakulikuler PMR di Man Batang
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Menurut Agus Wibowo (2012), Strategi guru PPKn pada tahapan dalam peningkatan
pendidikan berkarakter peduli sosial, sangat penting karena seorang guru PPKn merupakan sosok
yang paling dekat berhubungan dengan siswa mempunyai tujuan teruntuk menyatukan keakraban
satu sama lainnya, yang kemudian mereka mampu saling menyapa dan besunda gurau. Melalui
proses terkait, pada saat mereka dengan keakraban penuh maka tentunya terdapat bentuk daripada
kepedulian terhadap sesama teman satu sama lainnya serta ringan tangan teruntuk melakukan
pertolongan serta membantu apabila terdapat teman yang kesusaha. Jadi baik buruknya seorang
guru PPKn akan sangat mempengaruhi siswa.

Melalui tata laksana rancangan strategi terkait unsur yang dilakukan mampu melakukan
pemberian pola perubahan dalam meningkatkan pendidikan berkarakter dengan kepedulian sosial
peserta didik melalui ekstrakurikuler palang merah remaja yakni:

a Bentuk strategi kegiatan rutin
b Bentuk strategi kegiatan spontan
¢ Bentuk strategi bentuk keteladanan

Bentuk strategi pengkondisian
Bentuk strategi integrasi pada pembelajaran
2. Program yang di gunakan oleh guru PPKn dalam meningkatkan pembelajaran dari karakter peduli
terhadap sosial siswa dengan aktivitas ekstrakurikuler palang merah remaja yang ada disekolah.

Menurut Agus Wibowo (2012: 84) , program yang di gunakan oleh guru PPKn dalam
meningkatkan pendidikan berkarakter dengan kepedulian sosial peserta didik melalui aktivitas
rangkaian ekstrakulikuler PMR yang mempunyai pola bentuk implementasi mampu ditinjau dari
proses integrasi pendidikan berkarakter kepedulian sosial pada program dalam mengembangkan
diri, integrasi pada aktivitas pembelajaran, serta integrasi dalam budaya sekolah.

3. Upaya yang dilakukan guru PPKn sebagai pendidik sekaligus motivator dalam meningkatkan
kepedulian sosial peserta didik melalui aktivitas rangkaian ekstrakulikuler PMR.

Upaya yang dilakukan guru PPKn sebagai pendidik sekaligus motivator dalam
meningkatkan kepedulian sosial peserta didik melalui aktivitas rangkaian ekstrakulikuler PMR
melalui berbagai tahapan awal yakni menguraikan serta melakukan pemberian contoh seperti
menyapa pada saat berpapasan dengan pengajar, menyapa sesama kawan, serta menolong kawan
yang dalam kondisi membutuhkan pertolongan. Meningkatkan pendidikan berkarakter di dalam
proses belajar mengajar PPKn peserta didik melalui rangkaian aktivitas ekstrakulikuler PMR yang
telah dilaksanakan oleh guru PPKn yang mampu ditinjau melalui perangkat proses belajar
mengajar dengan pelaksanaan integrasi melalui tata nilai pendidikan berkarakter pada
pencanangan, tata laksana ataupun proses penilaian.

4. Hambatan dan solusi guru PPKn meningkatkan Pendidikan berkarakter dengan kepedulian
sosial peserta didik melalui aktivitas rangkaian ekstrakulikuler PMR

Hambatan dan solusi guru PPKn meningkatkan pendidikan berkarakter dengan kepedulian
sosial peserta didik melalui aktivitas rangkaian ekstrakulikuler PMR tersebut terdiri dari emosi
siswa belum stabil, kendala waktu pelaksanaan, dukungan yang diberikan langsung berasal dari
orang tua, memerlukan komunikasi baik yang dilakukan pihak sekolah terutama agar menjelaskan
secara mendetail kepada orang tua dalam meningkatkan pendidikan berkarakter dengan
kepedulian sosial terhadap siswa pada lingkup sekolah mempunyai berbagai pola bentuk aktivitas
yang dilakukan pengembangan dengan tujuan teruntuk melakukan pelatihan peserta didik supaya
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mempunyai wawasan dengan cakupan luas serta memberikan bekal terhadap peserta didik
teruntuk melakukan pembentukan karakter dengan kepedulian sosial. Aktivitas yang dilaksanakan
terkhusus lingkup dalam serta luar ruangan berikut rangkaiannya yakni memuat materi serta
penerapan praktik. Aktivitas yang termuat terhada pola bentuk materi yakni diantaranya:
Pendidikan Remaja Sebaya, Pertolongan Pertama, Ayo Siaga Bencana, Remaja Sehat Peduli
Sesama, Donor Darah Sukarela

SIMPULAN DAN SARAN

Sesuai perolehan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan yakni upaya guru PPKn
meningkatkan pendidikan berkarakter dengan kepedulian sosial siswa melalui aktivitas rangkaian
ekstrakurikuler PMR di Madrasah Aliyah Negeri Batang, Hambatan dan solusi guru PPKn
meningkatkan pendidikan berkarakter dengan kepedulian sosial siswa melalui aktivitas rangkaian
ekstrakurikuler PMR mampu ditarik kesimpulan bahwa upaya guru PPKn meningkatkan
pendidikan berkarakter dengan kepedulian sosial siswa melalui aktivitas rangkaian ekstrakurikuler
PMR mampu membangun untuk meningkatkan Pendidikan berkarakter dengan kepedulian sosial
peserta didik melalui penyajian materi serta penerapan praktek yang dilakukan pengajaran pada
rangkaian kegiatan PMR. Kemudian terdapat aktivitas PMR peserta didik diharapkan mampu
meningkatkan pendidikan berkarakter dengan kepedulian sosial yang bersikap baik serta berbudi
pekerti pada pola pembentukann berkarakter serta mempunyai rasa tanggung jawab. Hambatan
serta solusi guru PPKn meningkatkan sistem pendidikan berkarakter dengan kepedulian sosial
peserta didik melalui aktivitas rangkaian ekstrakulikuler PMR tersebut terdiri dari emosi siswa

belum stabil, kendala waktu pelaksanaan, dukungan orang tua.
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